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BAB V 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan Uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa isu pelanggaran Hak Asasi 

Manusia terutama yang melibatkan anak-anak sebagai korban 

yang terjadi di Indonesia. Fenomena kekerasan terhadap anak 

merupakan fenomena yang sudah lama terjadi di Indonesia 

maupun global. Kasus tersebut merupakan pelanggaran hak-

hak anak yang di bagi menjadi sembilan klaster kasus kekerasan 

terhadap anak diantaranya: Sosial dan Anak dalam Situasi 

Darurat, Keluarga dan Pengasuhan Alternatif, Agama dan 

Budaya, Hak Sipil dan Partisipasi, Kesehatan dan Napza, 

Pendidikan, Pornografi dan Cyber Crime, Anak Berhadapan 

dengan Hukum, serta Trafficking dan Eksploitasi . 

Faktor ekonomi dan lingkungan sosial menjadi faktor 

utama penyebab anak-anak diperlakukan tidak adil. Anak-anak 

mempunyai tujuan hidupnya dan hak nya sendiri. Beberapa 

kasus terhadap anak di indonesia, banyak anak-anak sebagai 

korban maupun pelaku, laki-laki ataupun perempuan. 

Hal ini membuat UNICEF sebagai organisasi 

internasional yang menjamin kesejahteraan hak-hak anak, 

berupaya menanggulangi kekerasan anak di indonesia. 

UNICEF telah membentuk dan melaksanakan program-

program kerja untuk mencapai targetnya, dalam mengurangi 

kekerasan terhadap anak. Organisasi ini dalam melaksanakan 

programnya bekerjasama dengan Lembaga Swadaya 

Masyarakat, maupun Lembaga pemerintah, untuk mengubah 

sikap dan norma – norma yang memperburuk kerentanan anak 

terhadap kekerasan. 

Hingga tahun 2017 batas akhir penulisan skripsi ini 

dibuat, UNICEF dapat dikatakan berhasil dalam menjalankan 

misinya menanggulangi masalah kekerasan anak di Indonesia. 

Pada kenyataannya pelaksanaan program program kerja yang 

telah dibentuk oleh UNICEF dapat dijalankan dengan baik dan 

benar. Hal ini disebabkan karena adanya dukungan dari 

pemerintah maupun masyarakat indonesia. Berjalannya fungsi-
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fungsi dasar Organisasi Internasional, dapat membantu 

mengurangi kasus pelanggaran hak anak, walaupun kekerasan 

terhadap anak tidak dapat di berantas bersih.
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